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Abstrak. Pemanafaatan lahan basah suboptimal memiliki prospek yang baik di masa
mendatang, namun salinitas dan kesuburan tanah yang rendah merupakan salah satu kendala
yang sulit dipecahkan. Pemanfaatan fungi agen hayati yang mampu berkinerja baik pada
rentang pH yang luas, salinitas, dan kesuburan tanah yang rendah merupakan solusi terbaik.
Penelitian ini bertujuan mendapatkan fungi Trichoderma dari tanah salin yang memiliki potensi
sebagai agen hayati biofertilizer. Penelitian dilakukan mulai dari isolasi fungi Trichoderma
dan karakterisasi morfologi jenisnya, serta menguji keragaan tumbunnya pada media yang
mengandung tanah salin. Fungi Trichoderma sp. yang diisolasi dari tanah salin marjinal
berpotensi sebagai agen pupuk hayati (biofertilizer) yang ditunjukkan oleh keragaannya secara
in vitro yang serupa dengan agen hayati Trichoderma asperellum koleksi Laboratorium
Mikrobilologi dan Bioteknologi UMSIDA. Agen hayati ini juga memiliki kemampuan tumbuh
pada tanah salin dan mampu memanfaatkan sumberdaya media tumbuh yang mengandung
tanah salin bagi pertumbuhan vegetatifnya dalam bentuk percabangan hifa dan produksi
konidiospora hingga empat hari setelah inokulasi, Penumbuhan isolate Trichoderma sp. dari
tanah salin pada media dengan komposisi PDA-c: tanah salin 1:1 dan 2:1 menghasilkan
peningkatan pertumbuhan hingga 50% pada empat hari setelah inokulasi,

Kata kunci:

Abstract. The use of suboptimal wetlands has good prospects in the future, but low salinity
and soil fertility are difficult obstacles to solve. Utilization of biological agent fungi that can
perform well over a wide range of pH, salinity, and low soil fertility is the best solution. This
study aims to obtain Trichoderma fungi from saline soil which has potential as a biofertilizer
biological agent. The research was carried out starting from the isolation of the Trichoderma
fungus and the morphological characterization of its species, as well as testing its growth
performance on media containing saline soil. The fungus Trichoderma sp. isolated from
marginal saline soil has the potential as a biofertilizer agent as shown by its in vitro
performance which is similar to the biological agent Trichoderma asperellum, a collection of
the UMSIDA Microbiology and Biotechnology Laboratory. This biological agent also has the
ability to grow on saline soils and is able to utilize growing media resources containing saline
soil for its vegetative growth in the form of branching hyphae and production of conidiospores
up to four days after inoculation. Growth of Trichoderma sp. isolates. from saline soil on media
with the composition PDA-c: saline soil 1:1 and 2:1 resulted in a growth increase of up to 50%
four days after inoculation,
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan lahan kering sebagai upaya dalam pemberlakuannya ektensifikasi lahan
untuk meningkatkan produksi kedelai (Prihatiningrum,2020). Tapi dalam kenyataannya
banyak tantangan dalam pemanfaatan lahan kering diantaranya kandungan bahan organic yang
rendah, terbatasnya nutrisi yang tersedia, dan kondisi biologis pada rizosfer yang tidak
menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman. (Miftakhurrohmat, 2021).

Beberapa tahun terakhir yang banyak mendapatkan perhatian adalah holobiont
tanaman-mikroba, yang menyoroti pentingnya unit ekologis. Sejalan dengan hal tersebut,
manipulasi entitas mikroba yang terlibat di mikrobioma rizosfer guna medukung pertanian
berkelanjutan juga menjadi pusat perhatian. Dampaknya menghasilkan bioformulasi komersial
untuk meningkatkan hasil panen dan kebal terhadap hama. Bioformulasi ini disebut pupuk
hayati, dengan keberadaan dan evolusi yang tetap dari berbagai jenis. Tetapi, yang menjadi
tren saat ini berfokus pada penerapan mikroorganisme ini untuk valorisasi limbah dan sebagai
hasilnya produksi pupuk “biofertilizer” (Kiruba et al, 2022).

Pupuk “biofertilizer” yang mengandung amandemen organic dan mikroorganisme
menguntungkan telah secara konsisten terbukti meningkatkan kesuburan dan hasil tanah
(Wang et al, 2022). Pupuk organik meningkatkan kandungan ammonium, nitrogen nitrat,
fosfor yang tersedia, kalium yang tersedia dan bahan organic dan mendorong peningkatan pH
dan konduktivitas listrik, (Cheng et al, 2020).

Beragam kelompok mikroorganisme (bakteri dan fungi) dengan fungi enzimatik yang
berbeda seperti kitinolisis, lignoselulolitik, dan proteolysis, selain sifat pemicu pertumbuhan
tanamannya sedang dieksplorasi sebagai konsorsium untuk aplikasi sebagai biokonversi
limbah inoculum menjadi pupuk. (Kiruba er al, 2022)

Salah satu mikroba efektif yang dapat membantu tanaman dan meningkatkan
kesuburan tanah dalam mengatasi masalah cekaman lingkungan, (Miftakhurrohmat, 2021).
Dari kelompok fungi, Trichoderma spp, yang berperan memberikan perlindungan bagi
tanaman dari penyakit di rizosfer (Sutarman, 2021). Mikroorganisme dari kelompok bakteri
efektif antara lain Bacillus spp, yang menghasilkan senyawa ekstraseluler berperan dalam
mendorong pertumbuhan tanaman, (Miftakhurrohmat, 2021).

Konsorsium Trichoderma atau/dan Bacillus secara signifikan meningkatkan atribut
tanaman di semua tingkat amandemen. Hasil penelitian (Younas et al, 2022) menunjukkan
bahwa konsorsium Trichoderma dan Bacillus pada takaran 10% meningkatkan panjang tunas
dan biomassa kering sebesar 65,3% dan 51,6% dibandingkan kontrol. Selain itu konsorsium
mikroba T. harsianum dan B. subtilis meningkatkan biomassa mikroba C dan K yang tersedia
(Sarkar er al, 2022). Kelimpahan bakteri menguntungkan ini meningkat secara signifikan
ketika B. subtilis dan T. harzianum diaplikasikan bersamaan (Cheng et al, 2020).

Konsorsium mikroba yang konpatibel memicu respon pertahanan pada tingkat lebih
tinggi kacang polong daripada mikroba saja dan memberikan perlindungan yang lebih baik
terhadap pembusukan Sclerotinia (Jain et al, 2012). Sementara galur lain secara khusus
merangsang pertumbuhan akar (7. harzianum, Bacillus amyloliquefaciens), yang mendorong
perolehan juga nutrisi mineral lainnya, seperti N, K, dan Mn. Efek serupa tercatat di bawah
kondisi lapang pada tanah liat-lempung basa pH 8.6 (Mpanga et al,2019). Di India, dua spesies
Trichoderma yaitu, T. viride dan T.harzianum terdaftar secara komersil untuk penggunaan
melawan pathogen tular tanah sebagaian besar perlakuan benih atau aplikasi tanah (Mawar et
al, 2021). Trichoderma dari lingkungan ekstrim juga telah dilaporkan sebagai bioresources
yang potensial untuk remediasi biologis, (Kour et al, 2021). Trichoderma harzianum berperan
dalam agresivitas pathogen dan penyebab hawar pelepah padi (Dauda et al, 2023).




Trichoderma memfasilitasi penyerapan, asimilasi, dan akumulasi nitrogen dalam wolfberry
Cina di bawah tekanan garam, meningkatkan kemampuan fiksasi karbon fotosintesis dan
efisiensi penggunaan mitrogen dan pada akhirnya mendorong pertumbuhan tanaman (Mei et
al, 2022). Mirobioma tanah salin adalah sumber halotolerant yang kaya, Trichoderma spp.
rawa garam memainkan peran control biologis secara alami dalam ekosistem tanah (Ding et al,
2021).

Sebagaian besar mikroba efektif yang berguna dalam budidaya perairan ini
sesungguhnya juga memiliki peran hampir serupa di dalam lahan pertanian dan dimanfaatkan
sebagai agen hayati bagi proses biofertilasi dan biocontrol terhadap pathogen khususnya yang
bersifat soil borne. Sementara itu sebagai bahan organic air tambak juga memiliki kesamaan
dalam proses dan dinamika siklus kimianya di dalam tanah lahan pertanian. Dengan demikian
air tambak yang juga mengandung limbah dari proses budidaya sekaligus berbagai mikroba
efektif berpotensi dapat dimanfaatkan bagi peningkatan kesuburan tanah dan perlindungan
pertumbuhan dan Kesehatan tanaman pertanian.

Pada lahan salin marginal, terutama pada areal pematang tambak yang tersedia lahan di
antara tambak, kondisi lahan yang sering mendapatkan cahaya matahari dengan intensitas sinar
yang rendah sering dijumpai selain berbagai unsur penting yang kurang bagi tanaman. Varietas
kedelai yang dibudidayakan di bedengan dengan kesuburan tanah serta intensitas cahaya
rendah mampu tumbuh optimal dengan bantuan mikroba efektif di dalam tanah. Diberikan
Trichoderma spp. dan Basillus spp. memiliki komposisi yang sama di rizosfer, perlu diketahui
sejauh mana kinerja pertumbuhan tanaman kedelai pada fase vegetative awal. Kemampuan
hidup yang baik pada fase ini akan menjamin keberhasilan produksi yang optimal.

Penelitian ini mengkaji potensi fungi Trichoderma spp. yang diisolasi dari tanah salin
marjinal sebagai agen pupuk hayati (biofertilizer) melalui pembandingan keragaannya secara
in vitro terhadap agen hayati Trichoderma esperellum (koleksi Laboratorinm Mikrobiologi dan
Bioteknologi UMSIDA).

METODE
Isolasi dan Identifikasi Morfologi Agen Hayati

Isolasi fungi T.asperellum dilakukan di laboratorium Mikrobiologi Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo. Fungi T.asperellum. diambil dari tanah rizosfer kedelai diambil dari
desa Trimulyo, Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati, Jawa Tengah. Fungi T. asperellum.
diisolasi dan subkultur pada media PDA-c (Potato Dextrose Agar-chloramphenicol). Proses
isolasi dan identifikasi dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi dan Bioteknologi Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo (LMB-UMSIDA). Langkah awal dilakukan pem buatan media PDA-
¢ (Potato Dextrose Agar-chloramphenicol) yang dituangkan dalam cawan petri untuk
menumbuhkan mikroba yang terkandung dalam tanah samel. Selanjutnya dilakukan
pencuplikan sampel tanah sebanyak 2 g dan diencerkan sebesar 10" pada beaker gelas 100 ml
dengan tiap pengenceran dilakukan perataan campuran dengan menggunakan magnetic stirrer
sehingga suspense menjadi homogen. Dari pengenceran terakhir, cairan sebanyak satu ml
diambil menggunakan syringe  dan disemprotkan ke permukaan media di cawan petri,
kemudian diinkubasi selama tiga hari. Koloni kecil fungi Trichoderma yang memperlihatkan
ciri khas warna putih dan ada rona hijau dicuplik dengan menggunakan jarum ose dan
diinokulasikan ke permukaan media PDA-c baru. Keberhasilan pemindahan inoculum dari
koloni kecil terduga fungi Trichoderma ini akan tumbuh tanpa disertai adanya kontaminan pada
tiga hari berikutnya. Setelah melewati masa inkubasi 7-10 hari setelah pemindahan inoculum,
maka koloni pada media PDA-c yang baru akan tumbuh memenuhi permukaan media dalam
cawan petri. Selanjutnya digunakan untuk kegiatan identifikasi morfologi baik secara




makroskoips maupu mikroskopis. Secara makriskopis dilakukan pengaatan bentuk, tekstur,
dan warna koloni, sedangkan secara mikroskopis dilakukan pengamatan bentuk fialid,
konidiospora, dan percabangan hifa, serta dimensi isolate terutama diameter hifa, fialid, dan
konidiospora. Hasil pengamatan dan pengukuran diperbandingkan dengan beberapa artkel
relevan.

Pengamatan Pertumbuhan In Vitro Agen Hayati

Dalam percobaan ini, isolate Trichoderma yang ditemukan dari kegiatan isolasi sampel
tanah yang diambil dari desa Trimulyo, Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati, J diamati
pertumbuhan koloninya secara in vitro dan memperbandingkan dengan pertumbuhan koloni
Trichoderma esperellum (isolate agen hayati koleksi LMB-UMSIDA) yang sudah teruji
kemampuannya sebagai agen buofrilizer sekaligus agen biokontrol. Kegiatan dilaksanakan di
Laboatorium Mikrobiologi dan Bioteknologi UMSIDA Oktober 2022.

Kedua isolat Trichoderma baik hasil isolasi mupun isolat koleksi ditumbuhkan pada media
PDA-c dengan masa inkubasi hingga empat hari. Tiap hari dilakukan pengamatan pertumbuhan
koloni dengan mengukur jari-jari pertambahan jangkauan koloni; kemudian diperbandingkan
pertumbuhan koloninya.

Uji Keragaan Agen Hayati pada Tanah Salin

Isolat Trichoderma sp. (hasil isolasi) dan T. asperellum (koleksi LMB-UMSIDA)
dikulturkan dengan masa inkubasi 8 hari untuk digunakan dalam proses pengujian keragaan
tumbuhnya pada media PDA-c yang dicampur dengan tanah salin..

Sampel tanah dari lahan yang tidak biasa ditanam kedelai digunakan untuk memperoleh
isolate Trichoderma dan bakteri Bacillus. Lahan berada di Tlocor, Tanjungsari, Kupang,
Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo dengan strata vegetasi yang lebih rendah yang Sebagian
tertutup tajuk bakau dengan intensitas tutupan tajuk setara 50-70 %. Suspense yang dihasilkan
dari pemcampuran 500 gram tanah yang telah diencerkan dalam 500 ml air destilat kemudian
hasilnya disaring menggunakan kertas saring Whattman No 1 dan corong vakum. Setelah itu
diukur baik pH maupun salinitasnya. Hasil saringan di campur dengan media PDA-c dengan
komposisi 500 ml juga maka menghasilan perbandingan 1 : 1. Yang setelahnya juga diukur
berapa pH dan salinitasnya. Untuk media pembanding 2 : 1 ini terdiri dari 250 gram tanah yang
telah diencerkan 250 ml air destilat dan media PDA-c yang digunakan juga sebanyak 250 ml.

Kedua isolate fungi diuji kemampuannya dalam merespons media tumbuhnya yang
mengandung tanah salin. Mekanisme pengujiannya serupa dengan uji daya hambat yang biasa
dilakukan dengan menumbuhkan masing-masing isolate pada model biakan ganda (dual
culture) dan mono culture sebagai control dengan menumbuhkan satu isolate secara sendiri.
Cuplikasi isolate yang diperoleh dengan menggunkan cork borer ukuran 5 mm diletakkan
dalam cawan berisi media PDA-c dengan jarak 3 cm dari masing-masing tepi cawan petri,
kemudian diikubasi dalam inkubator pada suhu 25°C selam 4x24 jam. Presentase daya hambat
dihitung pada hari ke-4 dengan menggunakan rumus (1) (Mardhatillah, 2018).

R1-R2
R1

Persentse Daya Hambat (%) = XTI009% oo (D

Dengan ketentuan: R1 dan R2 masing-masing adalah jari-jari koloni Trichoderma sp pada
media PDA-c dan media PDA-c yang mengandung tanah salin perbandingan konsentrasi 1 : 1
atau 2:1.




HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Identifikasi Morfologi

Hasil pengamatan morfologio terhadap isolate Trichoderma sp yang dipeoleh dari lahan
di pesisir desa Trimulyo, Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati, Jawa Tengah yang berasal dari
bagian rizosfer tanaman kedelai pada periode kering lahan basah optimal diperlihatkan pada
Gambar 1. Penampilan koloni isolate Trichoderma sp pada awalnya memperlihatkan tekstur
seperti kapas dengan warna putih. Koloni yang berkembang memunculkan pola seperti cincin
yang disertai dengan tampilan warna hijau di permukaan miseliumnya yang tampak seperti
bentukkapas tersebut. Hasil pengamatan mikroskopis menunjukkan hifa bening atau hialin
yang tumbuh bercabang dengan diamater rata-rata 3,2 m, sementara itu phialid berbentuk ova
hialin dengan rata-rata diameter 3,38 ym dan konidia berdiametr rata-rata 245 pm.
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Gambar 1. Morfologi makroskopis dan mikroskopis Trichoderma sp

Secara dimensi hasil pengamatan morfologi fungi yang mirip dengan karakteristik yang
ditemukan oleh peneliti lain. 7. asperellum dengan hifa bersepta, konidiofor hialin bercabang
memiliki ukuran konidiofor 2,42y m, rerata diameter konidia oval 2,51z m dengan fialid oval
pula berukuran 3 40pm (Dian et al., 2023).

Pada tahap awal pertumbuhan koloni Trichoderma tampak putih dan seperti kapas,
kemudian berkembang menjadi jumbai kompak hijau kekuningan sampai hijau tua terutama di
pusat tempat tumbuh atau di zona seperti cincin konsentris pada permukaan media agar.
Konidiofor berulang kali bercabang, tersusun tidak teratur dalam lingkaran, muncul sebagai
kelompok divergen. Konidiofor biasanya melengkung asimetris, berbentuk labu/silindris
hingga fialid hampir subglobosa dengan konidia ellipsoidal hingga globose berwarna hijau,
hialin dan mengelompok secara agregat di terminal fialid (Biologi & Purwanto, 2022).
Meskipun demikian isolate belum dapat ditentukan spesiesnya. Variasi warna atau pola
pertumbuhan koloni dan percabangan hifa belum cukup untuk menentukan perbedaan antara
spesies (Kubicek dkk, 2019). Di luar cara identifikasi berbasis marka molekular, kiranya
indentifikasi dapat menggunakan informasi jenis dan kinerja senyawa eklstraseluar yang
dihasilkan . Genus Trichoderma dapat menghasilkan enzim selulotik dan hemiselulotik
(Schiitz er al, 2020) yang dapat digunakan untuk menyempurnakan diidentifikasi berdasarkan
ciri morfologi.

Pengamatan Pertumbuhan In Vitro Agen Hayati

Pertumbuhan koloni masing-masing isolate Trichoderma disajikan pada Gambar 2.




Gambar 3. Perbandingan penampilan pertumbuhan antara Trichoderma sp (kiri) dan T.
esperellum (kanan) pada 1 HSI (atas) dan 4 HIS (bawah).

Seperti ditunjkkan pada Gambar 3, tampak bahwa pertumbuhan koloni menunjukkan
adanya perbedaan yaitu pertambahan diameter koloni isolate T asperellum pada media PDA-
¢ lebih tinggi dibandingkan isolate Trichoderma sp. pada periode inkubasi yang sama. Hal ini
menujukkan bahwa dengan capaian Panjang diameter yang sama T. asperellum tumbuh lebih
cepat dibandingkan Truchioderma sp. tanah salin. Koloni T. asperellum yang tumbuh lebih
cepat, pada wakti 4x24 jam sctelah inokulasi (HSI) sudah memenuhi cawan petri berdiamter 9
cm, sedangkan isolate Trichoderma sp hany mencapi sekitar 70% dari totalpanjang diameter
media tumbuh dalam cawan petri. Secara diagramatik perbedaan pertumbuhan koloni kedua
isolate ini diperlihatkan pada grafik Gambar 4.
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Gambar 4. Rata-rata pertumbuhan diameter koloni isolate Trichoderma sp
(Pujon), isolate T asperellum (Sp2) di media PDA-c pada 1-4 HSI

Gambar 4 memperlihatkan bahwa mulai 2 HIS perbedaan diameter koloni di antara
kedua isolat tersebut memperlihatkan oerbedaan yang besar,. Perbedaan makin membesar dan
mencapai puncaknya pada 3 HIS di mana pertumbuhkan koloni T esperellum sudah memenuhi
cawan petri atau diameter konoli mencapai 9 cm, sementara itu diameter koloni pada
Trichoderma sp. dengan rata-rata sebesar 6,2 cm. Pertumbuhan stagnan hingga akhir
pengamatan (3 HSI) secara in vitro.

Kecepatan pertumbuhan fungi antagonis merupakan indicator mekanisme kompetisi
ruang dan nutrisi dengan pathogen. Semakin cepat pertumbuhanfungi antagonism aka semakin
efektif menekan pertumbuhan pathogen. Kecepatan pertumbuhan koloni fungi merupakan
salah satu factor penting dalam menentukan potensinya sebagai agen hayati terhadap pathogen
(Melyanti et al., 2022). Sementara itu pertahanan hidup fungi pada lingkungan dilihat dari
pertumbuhan koloni funginya (Purwanto, 2020).

Koloni fungi pada media PDA-c awalnya berjalinan hifa berwarna putih yang segera
diikuti dengan adanya warna hijau yang merupakan hasil penebalan ujung hifa yang menebal
menjadi konidiofor hyidic, tegak tidak beraturan, berdinding halus. Karakter makroskopis 7.
asperellum yang diinkubasi selama 4 hari memiliki diameter koloni 4 mm, koloni berwarna
hijau tua dengan gradasi cincin konsentrasi hijau muda, koloni di sisi sebaliknya berwarna
putih kehijauan dengan tekstur koloni seperti kapas dan kasar, seta memiliki zona pertumbuhan
dengan pola pertumbuhan melingkar. Pada percobaan berbeda, Trichoderma sp yang
diinkubasi selama 4 hari memiliki diameter 4.6 cm, memiliki miselia menyebar terlihat
menunpuk, koloni muda berwarna putih kehijauan kemudian akan menjadi hijau tua saat masa
inkubasi di perpanjang (Darmayasa & Oka, 2016), T. asperellum memiliki koloni berbentuk
lingkar dengan tepi halus, permukaan koloni berwarna putih kemudian menjadi hijau, memiliki
koloni dan membentuk cincin-cincin konsentris (Ozako ef af., 2021),

Uji Keragaan Agen Hayati pada Tanah Salin

Hasil pengujian keragaan kedua isolate fungi agen hayati memperlihatkan penampilan
pertumbuhan koloni hingga hari keempat seperti ditunjukkan pada Gambar 4 untuk
Trichodrma sp. dan Gabar 5 untuk 7. esperellum




Pertumbuhan Trichoderma sp pada media 1 : 1 atau 500 g

hedalel LU Tt

Gambar 4. Pertumbuhan Trichoderma sp. 1 sampai 4 HSI pada media tanah salin 1 : 1 (atas),
pada media tanah salin 2 : 1 (tengah), dan control (bawah)




Pertumbuhan Tasperellum dalam media 1 :1 atau 500 g
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Pertumbuhan T asperellum pada media 2 : 1 atau 250 g

Gambar 5. Pertumbuhan 7. asperellum 1 sampai 4 HSI pada media tanah salin 1 : 1 (atas),
pada media tanah salin 2 : 1 (tengah), dan control (bawah)

Koloni dua isolate fungi Trichoderma sp yang di subkulturkan pada media PDA-c tanah
salin dengan umur biakan 4 hari, masing-masing isolate Trichoderma sp ada pada Gambar 4
dan Gambar 5. Pertumbuhan miselium pada kedua isolat sudah dimulai sejak hari pertama
setelah inokulasi; namun baik pada media PDA-c: tanah salin 1 : 1 maupun 2 : I, tampak
pertumbuhan T. asperellum lebih cepat dibandingkan T. esperellum. Hingga akhir
pengamatan. Hal ini memperlihatkan bahwa Trichoderma sp. merupakan isolat yang sudah
terbiasa hidup pada habitat tanah salin.

Sebagai halnya pertumbuhan rata-rata fungi Trichoderma, kedua isolate fungi ini
memperlihatkan pertumbuhan dan perkembangan koloni yang khas, yaitu perubahan warna
mulai dari warna yang didominasi oleh putih menjadi warna hijau (Gambar 4 dan 5). Pada




media PDA-c: tanah salin 2:1 tampak rona warna hijau yang menjadi ciri khas fungi ini pada
isolat T.asperellum yang pada hari ke dua seluas sekitar 10% koloni pada hari ketiga dan
keempat masing-masing berkembang menjadi 70% dan 100%. Pola yang sama juga dijumpai
pada perbandingan media 1:1. Adapun perkembangan rona hijau pada Trichoderma sp. lebih
lambat yaitu hanya mencapai 45% pada hari keempat pada kedua macam komposisi media
tumbuh, Hal ini menunjukkan bahwa media tumbuh yang mengandung tanah salin lebih
memberikan kondisi yang cukup dalam memenuhi kebutuhan hidup isolate Trichoderma
sp.yang terbaiasa hidup pada tanah salin. Perubahan tampilan koloni fungi T.esperellum
berupa rona warna hijau yang lebih besar dan muncul lebih cepat itu menunjukkan cepatnya
produksi konidiospora sebagai respons terhadap keterbatasan nutrisi dan/atau sumberdaya
lainnya yang dibutuhkan oleh isolate tersebut. Intensitas, bentuk, dan dimensi konidispora
merupakan bagian dari respons tersebut. Konidia berbentuk ellip hingga membulat umumnya
berwarna hijau, kadang-kadang hialin untuk mengelompok dalam agregat di terminal fialid
(Nengsih et al., 2022). Meskpiun ada perbedaan respons terhadap kulitas dan kuantitas media
tumbuh, namun secara morfologi dan resons fisiologi secara umum memperlihatkan bahwa
kedua isolate ini memiliki kekerabatan yang dekat. Ekspresi genetic dan aktivitas fisiologis
yang diperlihatkan akan menentukan kelompok fungisional yang berbeda genus Trichoderma
spp- (Melyanti et al., 2022)

Secara kuantitatif respons isolate fungi terhadap media yang diberi tanah salin diperlihatkan

pada Tabel 1.

Table 1. Hasil presentase penghambatan isolate Trichoderma sp. terhadap T. asperellum

Perlakuan Waktu Pengamatan ke
1 2 3 4
Trichoderma sp media salin 1 : 1 - 20 % - 44 % -25% - 50 %
Trichoderma sp media salin 2 : 1 - 40 % -55% -33,33 % - 50 %
T. asperellum media salin 1 : 1 -20 % -7,69 % 0 0
T. asperellum media salin 2 : 1 -20 % -15,38% 0 0

Kemampuan tumbuh Trichoderma sp dan T. asperellum pada 2 jenis media,
berdasarkan hasil pengamatan terlihat bahwa rata-rata inkubasi Trichoderma sp dan
T.asperellum. Pada setiap media perbanyakan yang diujikan adalah 4x24 jam. Sehubungan
dengan fakta ini tampak bahwa tanah yang terkandung dalam campuran media PDA-c
menyediakan sumber karbon yang lebih banyak dibandingkan control. Dalam pertumbuhannya
Trichoderma sp. sangat bergantung pada ketersediaan karbohidrat yang digunakan sebagai
sumber energi untuk pertumbuhannya termasuk bagi perkembangan hifa dan produksi
konidiospora (Dian et al., 2023).

SIMPULAN

Fungi Trichoderma sp. yang diisolasi dari tanah salin marjinal berpotensi sebaga sebagai agen
pupuk hayati (biofertilizer) yang ditunjukkan oleh keragaannya secara in vitro yang serupa
dengan agen hayati Trichoderma asperellum koleksi Laboratorium Mikrobilologi dan
Bioteknologi UMSIDA. Agen hayati ini juga memiliki kemampuan tumbuh pada tanah salin
dan mampu memanfaatkan sumberdaya media tumbuh yang mengandung tanah salin bagi
pertumbuhan vegetatifnya dalam bentuk percabangan hifa dan produksi konidiospora hingga
empat hari setelah inokulasi,
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